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A B S T R A K 
Keberhasilan seseorang dalam proses  belajar mengajar membutuhkan motivasi belajar. Kurangnya 
motivasi belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar.	Proses pembelajaran IPA yang kurang 
interaktif menyebabkan pembelajaran kurang kondusif, sehingga siswa juga merasa bosan dengan 
metode yang biasa digunakan sehingga motivasi belajar siswa kurang terhadap pembelajaran IPA. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA kelas V dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas tipe 
kolaboratif. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan Desember tahun 2023. 
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas V SDN Karangwuni Sleman sebanyak 10 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan pedoman observasi, pedoman angket, tes tertulis, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi, lembar angket tertutup, soal 
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik deskriftif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA dan motivasi belajar siswa serta siswa menjadi lebih aktif ketika proses pembelajaran. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata pratindakan sebesar 66.5 
dengan pencapaian KKM 40% sebanyak 4 siswa dengan nilai motivasi awal sebesar 45%. Perolehan 
nilai rata-rata tindakan siklus I sebesar 81.9 dengan pencapaian KKM 70% sebanyak 7 siswa dengan 
peningkatan motivasi sebesar 20% dari 45% menjadi 65%, dan perolehan nilai rata-rata tindakan 
siklus II sebesar 90.2 dengan pencapaian KKM 90% sebanyak 9 siswa dengan peningkatan motivasi 
sebesar 28% dari 65% menjadi 93%. 
 
A B S T R A C T 
The success of an individual's involvement in the pedagogical and cognitive processes is contingent 
upon intrinsic motivation. A dearth of such motivation can adversely impact learning outcomes. The 
interactive nature of the learning process is a critical factor in its efficacy, and the lack of engagement 
in traditional learning methods has been identified as a contributing factor to students' diminished 
motivation. This study's objective is to enhance the motivation and learning outcomes of Science Class 
V through the utilization of the demonstration method. This study aims to enhance the motivation 
and learning outcomes of grade V science students by employing the demonstration method.The 
research design incorporates a collaborative approach to Classroom Action Research, conducted from 
January to December 2023. The research subjects were 10 fifth-grade students from SDN Karangwuni 
Sleman. The data collection techniques employed included observation guidelines, questionnaire 
guidelines, written tests, and documentation. The research instruments utilized included observation 
sheets, closed-ended questionnaire sheets, test questions, and documentation. The data was 
analyzed using descriptive statistical techniques. The results indicated that the implementation of the 
demonstration method enhanced science learning outcomes and student learning motivation, thereby 
increasing student engagement during the learning process. This improvement is evidenced by the 
increase in students' average scores, with the average value of preaction being 66.5 and the 
achievement of KKM being 40% for four students, initially with an initial motivation value of 45%. The 
acquisition of the average value of cycle I action was 81.9, with the achievement of 70% KKM for 
seven students, with an increase in motivation by 20% from 45% to 65%. The average value of cycle 
II action was 90.2, with 90% of students achieving KKM, and an increase in motivation by 28% from 
65% to 93%. 

 
1. PENDAHULUAN	

Pendidikan	merupakan	kesadaran	 individu	dalam	menumbuhkembangkan	potensi	 sumber	daya	manusia	
(SDM)	melalui	pengajaran.	Setiap	orang	berhak	memiliki	kesempatan	untuk	memperoleh	ilmu	pengetahuan	dan	
mengembangkan	potensi	yang	dimilikinya.	Keberhasilan	seseorang	dalam	proses		belajar	mengajar	membutuhkan	
motivasi	belajar.	Motivasi	belajar	merupakan	daya	pendorong	untuk	melakukan	aktivitas	belajar	tertentu	yang	
berasal	 dari	 dalam	 diri	 dan	 juga	 dari	 luar	 individu	 sehingga	 menumbuhkan	 semangat	 belajar	 dalam	 proses	
pembelajaran	 (Monika	&	Adman,	2017).	Motivasi	belajar	menjadi	 syarat	mutlak	untuk	belajar	dan	memegang	
peranan	penting	dalam	memberikan	gairah	atau	semangat	dalam	belajar	(Indrayadi	et	al.,	2023).	Motivasi	belajar	
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tidak	hanya	menjadi	pendorong	untuk	mencapai	hasil	yang	baik	tetapi	juga	memiliki	daya	usaha	untuk	mencapai	
tujuan	 belajar.	 Belajar	 tanpa	 adanya	 motivasi	 akan	 sangat	 sulit	 untuk	 berhasil,	 sebab	 seseorang	 yang	 tidak	
mempunyai	motivasi	dalam	belajar,	 tidak	akan	melakukan	aktivitas	belajar.	Adanya	motivasi	yang	baik	dalam	
belajar	 akan	menunjukkan	hasil	 yang	baik.	Motivasi	 Pembelajaran	berpengaruh	 terhadap	hasil	 belajar	 karena	
ketika	motivasi	belajar	anak	rendah	kemungkinan	hasil	belajarnya	juga	rendah.		

Pembelajaran	 IPA	 merupakan	 mata	 pelajaran	 yang	 mengkaji	 seperangkat	 peristiwa,	 fakta,	 konsep,	
generalisasi	 yang	 berkaitan	 dengan	 isu-isu	 yang	 terjadi	 di	 alam	 sekitar	 (Masithoh,	 2021).	 IPA	 memberikan	
pemahaman	sebuah	pengetahuan	yang	faktual	mengenai	alam	semesta	(Elisa	et	al.,	2023).	Kompetensi	IPA	sangat	
penting	untuk	dipelajari	sebagai	bekal	pengetahuan	dan	bermanfaat	bagi	kehidupan	(Rambe	&	Masithoh,	2023).	
Dalam	proses	pembelajarannya,	sebagian	besar	siswa	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	konsep	IPA	karena	
kurangnya	pemahaman	terhadap	objek	yang	diajarkan	(Rabiana	et	al.,	2024).	Kurangnya	interaksi	intens	antara	
guru	 dengan	 siswa,	membuat	 siswa	menjadi	malas,	 kurang	 aktif	 dalam	 belajar,	 penurunan	 semangat	 belajar,	
kurang	fokus,	serta	siswa	merasa	bosan	dalam	mengikuti	pembelajarannya	(Putria	et	al.	2020;	Marwatan,	2022;	
‘Ainiyah	 &	Masithoh,	 2023).	 Selain	 itu,	 pemilihan	metode	 pembelajaran	 yang	 tepat	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	
proses	pembelajaran	(Yulia	&	Putra,	2024).	Hal	Ini	menjadi	tantangan	tersendiri	bagi	guru	dalam	memecahkan	
setiap	 permasahan	 pembelajaran	 (Masithoh,	 2018).	 Metode	 pembelajaran	 merupakan	 serangkaian	 cara	 atau	
langkah	yang	dibuat	guna	memudahkan	guru	dalam	memberikan	pengajaran	bagi	siswa	untuk	memahami	materi	
yang	 diajarkan	 (Salsabila	 et	 al.,	 2023).	 Meskipun	 guru	 sudah	 menggunakan	 berbagai	 metode	 pembelajaran	
lainnya,	 misalnya	 dengan	 mengajak	 siswa	 bermain	 sambil	 belajar,	 atau	 belajar	 diluar	 kelas.	 Tetapi,	 kegiatan	
tersebut	masih	membuat	pembelajaran	menjadi	kurang	efektif	jika	kurang	motivasi	belajar.	Kurangnya	motivasi	
belajar	 siswa	berpengaruh	pada	hasil	belajar	 siswa	dalam	pelajaran	 Ilmu	Pengetahuan	Alam/IPA	(Nurfaliza	&	
Hindrasti,	2021).	Penggunaan	metode	pembelajaran	yang	tepat,	efektif,	efisien,	aktif,	kreatif,	menyenangkan,	dan	
bervariasi	mampu	membangkitkan	motivasi	belajar	 siswa	 (Setiawan	&	Trisnawatie,	2017;	Lestari	et	al.,	2022;	
Komara	 &	 Yulianti,	 2022).	 Adanya	motivasi	 belajar	 siswa	 dapat	meningkatkan	 hasil	 belajar	 yang	 diharapkan	
(Richana	&	Masithoh,	2023).	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal	 di	 SDN	 Karangwuni	 Sleman,	 ditemukan	 permasalahan	 yang	 berkaitan	
dengan	motivasi	dan	hasil	pembelajaran	IPA,	antara	lain:	(1)	Sebagian	besar	siswa	belum	mencapai	KKM;	(2)	Siswa	
mengalami	kesulitan	untuk	memahami	materi	pelajaran	yang	hanya	belajar	teori;	(3)	Pembelajaran	terpusat	pada	
guru,	menyampaikan	materi	 dengan	menggunakan	model	 ceramah	yang	membuat	 siswa	merasa	bosan	untuk	
mengikuti	 pembelajaran;	 (4)	 Kurangnya	 motivasi	 belajar	 siswa	 pada	 pembelajaran	 IPA,	 karena	 proses	
pembelajaran	 yang	 kurang	 interaktif,	 tidak	 kondusif,	 siswa	 hanya	 menjadi	 pendengar	 yang	 pasif,	 serta	
pengetahuan	yang	diperoleh	hanya	bersumber	dari	materi	yang	ada	di	buku	IPA.	Dengan	berbagai	permasalahan	
tersebut	maka	perlu	menggunakan	metode,	media,	dan	strategi	belajar	yang	tepat	(Roza	&	Ulandari,	2017).	Salah	
satu	metode	pembelajaran	aktif	dan	inovatif	yang	bisa	dipilih	yaitu	metode	demonstrasi,	sebuah	metode	penyajian	
pelajaran	dengan	memperagakan	dan	mempertunjukan	kepada	peserta	didik	tentang	suatu	proses,	situasi	benda	
tertentu,	 baik	 sebenarnya	 maupun	 hanya	 tiruan	 (Ermawati,	 2019).	 Melalui	 metode	 demontrasi	 bisa	 menjadi	
pilihan	metode	pembelajaran	yang	tepat	untuk	dilakukan	sebagai	upaya	meningkatkan	motivasi	dan	hasil	belajar	
IPA	di	sekolah	dasar.	

 
2. METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	jenis	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	tipe	kolaboratif.	Dimana	kolaborasi	antara	
peneliti	dan	guru	kelas.	Penelitian	ini	dilaksanakan	dari	bulan	Januari	sampai	Desember	tahun	2023.	Dilakukan	
dalam	2	siklus.	Subjek	dalam	penelitian	ini	yaitu	siswa	kelas	V	berjumlah	10	siswa	di	SDN	Karangwuni	Sleman.	
Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	meliputi:	pedoman	observasi	(pengamatan),	pedoman	angket	tertutup,	
tes	terlulis,	dan	dokumentasi.	Instrumen	penelitian	yang	digunakan	yaitu	lembar	pengamatan,	lembar	angket,	soal	
tes,	dan	catatan	lapangan.	Data	penelitian	dianalisis	secara	kuantitatif	dan	kualitatif.	Teknik	analisis	kuantitatif	
digunakan	untuk	menganalisis	hasil	tes	pembelajaran	IPA	berupa	nilai	rata-rata	hasil	belajar	dan	angket	motivasi	
belajar.	Nilai	hasil	belajar	IPA	dan	nilai	angket	dianalisis	dengan	cara	statistik	deskriptif.	Analisis	data	kualitatif	
dilakukan	untuk	menganalisis	hasil	observasi,	dan	dokumen	tugas	siswa.	Kriteria	keberhasilan	penelitian	ini	ada	
dua	 yaitu:	 (1)	 peningkatan	 hasil	 belajar	 kompetensi	 IPA,	 yaitu	 80%	 siswa	 mencapai	 kriteria	 ketuntasan	
minimal/KKM	sebesar	80;	dan	(2)	peningkatan	motivasi	belajar	siswa.		

	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

Tingkat	 keberhasilan	dalam	penelitian	 ini	 diperoleh	dari	 keberhasilan	 siswa	dalam	mengerjakan	Lembar	
Kerja	Siswa	(LKS)	di	tahap	Pratindakan,	baik	pada	tindakan	siklus	I	dan	tindakan	siklus	II.	Pembuatan	standar	soal	
tes	 tertulis	 pada	 LKS	 tersebut	 dibuat	 berdasarkan	 taksonomi	 Barret	 (Clymer,	 2011)	 yang	 digunakan	 sebagai	
pedoman	penyusun	tes	pratindakan	sesuai	tujuan	pembelajaran	yang	dirancang.	Berikut	ini	perolehan	nilai	tes	
siswa	kelas	V	di	SDN	Karangwuni	Sleman	pada	tahap	pratindakan,	siklus	I	dan	siklus	II	tertera	dalam	Tabel	1.	
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Tabel	1.	Peningkatan	Prestasi	Hasil	Belajar	IPA	Pada	Tes	Pratindakan,	Siklus	I,	dan	Siklus	II	
No	 Kode	 Nilai	Pratindakan	 Nilai	Siklus	I	 Nilai	Siklus	II	
1	 N1	 90	 95	 100	
2	 N2	 85	 85	 95	
3	 N3	 80	 87	 90	
4	 N4	 70	 95	 100	
5	 N5	 80	 87	 88	
6	 N6	 60	 70	 87	
7	 N7	 60	 85	 70	
8	 N8	 40	 60	 87	
9	 N9	 60	 60	 95	
10	 N10	 40	 95	 90	
Jumlah	 665	 819	 902	
Rata-rata	 65	 81.9	 90.2	
Median	 65	 86	 90	
Modus	 60	 95	 100	
Nilai	Tertinggi	 90	 95	 100	
Nilai	Terendah	 40	 60	 70	
	

Berdasarkan	hasil	penelitian	diperoleh	rata-rata	nilai	hasil	belajar	dan	peningkatan	motivasi	belajar	siswa	
pada	setiap	tahapan	sebagai	berikut:	

	

	
Gambar	1.	Nilai	Rata-rata	Perolehan	KKM	hasil	belajar	IPA	dan	motivasi	Belajar	

	
Berdasarkan	data	Tabel	1	dan	Gambar	1.	Hasil	perolehan	observasi	awal	pada	tahap	partindakan,	diperoleh	

hasil	belajar	siswa	dengan	nilai	rata-rata	sebesar	66.5	dan	siswa	yang	telah	mencapai	nilai	KKM	40%	sebanyak	4	
siswa	dari	seluruh	jumlah	siswa	di	kelas	V.	Hasil	angket	motivasi	belajar	siswa	pada	tahap	pratindakan	sebesar	
45%.	

Peningkatan	hasil	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	IPA	pada	siklus	I,	diperoleh	hasil	belajar	siswa	dalam	
memahami	pembelajaran	IPA	meningkat	dibanding	pada	hasil	tes	Pratindakan.	Peningkatan	hasil	belajar	siswa	
dilihat	dengan	peningkatan	nilai	rerata	dari	66.5	pada	tes	pratindakan	menjadi	81.9	pada	tes	siklus	I.	Peningkatan	
nilai	rata-rata	pada	siklus	I	sebesar	15.4	dengan	siswa	yang	telah	mencapai	nilai	KKM	juga	mengalami	peningkatan	
30%	dari	40%	menjadi	70%	sebanyak	7	orang	dari	10	siswa.	Hasil	angket	motivasi	belajar	siswa	pada	siklus	I		
terjadi	peningkatan	sebesar	20%,	dari	45%	tahap	pratindakan	menjadi	65%.	

Peningkatan	hasil	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	IPA	pada	siklus	II,	diperoleh	hasil	belajar	siswa	dalam	
memahami	pembelajaran	IPA	meningkat	dibanding	pada	hasil	tes	Pratindakan.	Peningkatan	hasil	belajar	siswa	
dilihat	dengan	peningkatan	nilai	rerata	dari	81.9	pada	tes	siklus	I	menjadi	90.2	pada	tes	siklus	II.	Peningkatan	nilai	
rata-rata	pada	siklus	II	sebesar	8.3	dengan	siswa	yang	telah	mencapai	nilai	KKM	juga	mengalami	peningkatan	28%	
dari	70%	tahap	pratindakan	menjadi	90%	sebanyak	9	orang	dari	10	siswa.	Hasil	angket	motivasi	belajar	siswa	
juga	meningkat	pada	siklus	II	sebesar	28%,	dari	65%	pada	siklus	I	menjadi	93%	pada	siklus	II.	

Peningkatan	Hasil	Belajar	IPA	dan	motivasi	belajar	siswa	pada	siklus	I	dan	siklus	II.	Kemampuan	pemahaman	
siswa	terus	meningkat	dari	waktu	ke	waktu.	Hal	ini	dibuktikan	dengan	adanya	peningkatan	hasil	belajar	yang	di	
alami	siswa	dalam	pelajaran	IPA	baik	 itu	secara	proses	maupun	secara	hasil.	Secara	proses	peningkatan	dapat	
dilihat	dari	adanya	peningkatan	keaktifan	siswa	dalam	mengikuti	proses	pembelajaran.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	
hasil	pengamatan	keaktifan	siswa	dan	peningkatan	motivasi	belajar	siswa	ketika	pembelajaran	dilakukan	dengan	
menggunakan	metode	demonstrasi.	Secara	hasil	dapat	dilihat	dari	adanya	peningkatan	pemahaman	materi	IPA,	
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dapat	dibuktikan	dengan	nilai	tes	siswa	dan	hasil	angket	motivasi	belajar	siswa	pada	setiap	akhir	siklus.	
	
Pembahasan		

Berdasarkan	uraian	hasil	penelitian	tentang	data	awal	pratindakan,	data	nilai	hasil	belajar	IPA,	dan	motivasi	
belajar	siswa	pada	setiap	siklus	dengan	menggunakan	metode	demontrasi	maka	diperoleh	pembahasan	sebagai	
berikut:		

	

	
Gambar	2.	Persentase	Peningkatan	KKM	hasil	belajar	IPA	dan	motivasi	pada	pratindakan,	siklus	I	dan	

siklus	II	
	

Pelaksanaan	Pratindakan	Kelas	
Data	 awal	 kemampuan	 siswa	dalam	pembelajaran	 IPA	dapat	di	 lihat	dari	 hasil	 tes	pratindakan	dan	hasil	

prasurvei	 pembelajaran	 IPA	 yang	 dilakukan	 di	 kelas.	 Dari	 10	 siswa	 yang	 tercatat	 dikelas	 V	 SDN	 Karangwuni	
Sleman,	semua	mengikuti	tes	pratindakan.	Hasil	penelitian	mengenai	data	awal	kemampuan	siswa	kelas	V	SDN	
Karangwuni	 Sleman,	 masih	 belum	 optimal.	 Nilai	 rata-rata	 hasil	 belajar	 IPA	 sebesar	 66.5	 dan	 siswa	 yang	
meemenuhi	nilai	KKM	hanya	4	orang	dari	10	siswa,	serta	nilai	motivasi	belajar	siswa	sebesar	45%	pada	hasil	awal	
serangakaian	tes	pratindakan.	Keaktifan	siswa	dalam	mengikuti	proses	belajar	mengajar	masih	belum	optimal.	
Hanya	 sebagian	 kecil	 siswa	 yang	memperhatikan	 guru,	 sementara	 siswa	 yang	 lainnya	 sibuk	 dengan	 aktivitas	
lainnya	yang	diluar	pembelajaran.	Ketika	guru	memberikan	pertanyaan	hanya	sebagian	siswa	yang	menjawab,	
sementara	siswa	lainnya	hanya	mendengarkan	saja.	Oleh	karena	itu,	menjadi	penyebab	siswa	mengalami	kesulitan	
dalam	mengerjakan	soal-soal	yang	berkaitan	dengan	materi	IPA	yang	dipelajari.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	hasil	
belajar	IPA	pada	siswa	masih	perlu	di	tingkatkan.	Untuk	itu,	di	pilih	metode	demonstrasi	dalam	pembelajaran	IPA.	
Metode	demonstrasi	dapat	membuat	siswa	berpartisipasi	aktif,	memberikan	motivasi	yang	kuat	untuk	siswa	agar	
lebih	 giat	 belajar,	 memperoleh	 pengalaman	 langsung,	 dan	 dapat	 mengembangkan	 kecakapannya	 (Handayati,	
2020).	Metode	demontrasi	ini	diyakini	mampu	menjadi	metode	yang	tepat	untuk	meningkatkan	motivasi	belajar	
dan	hasil	belajar	siswa	dalam	memahami	materi	IPA.	
Pelaksanaan	Tindakan	Kelas	Melalui	Metode	Demonstrasi	

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V SDN Karangwuni Sleman. Sebelum dilaksanakan penelitian 
tindakan, dilakukan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V mengenai permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di kelas pada saat pembelajaran IPA. Melalui data dari guru kelas V dan hasil pengamatan kondisi pembelajaran 
IPA di kelas, kemudian dilakukan diskusi permasalahan tersebut dengan guru. Selanjutnya peneliti menawarkan solusi 
dengan mencoba salah satu metode yang tepat yaitu metode demonstrasi sebagai solusi dari permasalahan yang ada. 
Manfaat penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran (Sumirah et al., 2022) antara lain: (1) Perhatian siswa dapat 
lebih dipusatkan; (2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari; dan (3) Pengalaman dan kesan 
sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa. Berikut ini tahapan hasil pelaksanaan tindakan kelas pada 
pembelajaran IPA di kelas V melalui metode demonstrasi pada siklus I dan II. 
Pelaksanaan	Tindakan	Siklus	I	

Tindakan	kelas	pembelajaran	 IPA	melalui	metode	demonstrasi	pada	siklus	 I	dilaksanakan	dalam	tiga	kali	
pertemuan,	setiap	pertemuan	45	menit.	Sebelum	tindakan	dilaksanakan,	terlebih	dahulu	konsep	tindakan	di	susun	
secara	matang,	mulai	dari	waktu	pelaksanaan,	skenario	pembelajaran	hingga	perlengkapan	media	pembelajaran	
yang	diperlukan	sesuai	metode	demontrasi.	Dalam	kegiatan	perencanaan,	tidak	ada	hambatan	yang	berarti.	Guru	
mampu	 menerima	 dan	 memahami	 konsep	 metode	 demonstrasi	 dengan	 baik.	 Tindakan	 dilakukan	 setelah	
perangkat	 pembelajaran	 dan	 instrumen	 penelitian	 siap	 digunakan.	 Siklus	 I	 dilaksanakan	 satu	 kali	 tindakan	
sebanyak	3	pertemuan	dengan	tema	“Benda-Benda	di	Sekitar”.	Pembelajaran	dilaksanakan	secara	berkelompok.	
Kegiatan	tindakan	siklus	I	tersebut	berjalan	dengan	lancar.	Peningkatan	aktivitas	siswa	terlihat	jelas	di	kelas	V	
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SDN	Karangwuni	Sleman.	Terlebih	lagi	pada	saat	guru	memberikan	tugas	kelompok	yang	langsung	menggunakan	
alat	dan	bahan.	Setelah	melakukan	tugas	kelompok	guru	meminta	masing-masing	kelompok	untuk	menyampaikan	
hasil	diskusi	mereka.	Pada	saat	menyampaikan	hasil	diskusi,	beberapa	kelompok	menyampaikan	hasil	diskusi	
yang	sama	ada	juga	yang	menyampaikan	pendapat	yang	berbeda.	Pada	tahap	siklus	I	ini	keaktifan	dan	kerjasama	
siswa	dalam	pembelajaran	mulai	 terlihat,	 siswa	 tidak	hanya	pasif	mendengarkan	penjelasan	dari	 guru	 ,	 tetapi	
merespon	pembelajaran	yang	disampaikan	guru.		

Hasil	 evaluasi	 pelaksanaan	 tindakan	 kelas	 pada	 siklus	 I	 masih	 dirasa	 kurang	 optimal.	 Meskipun	 sudah	
berjalan	tertib	dan	lancar.	Tetapi,	masih	ada	kekurangan	yang	harus	diperbaiki,	yakni	beberapa	siswa	masih	belum	
sepenuhnya	 paham	 materi	 IPA	 dengan	 tahap-tahap	 metode	 demonstrasi	 yang	 dilaksanakan	 pada	 proses	
pembelajaran	IPA.	Selain	itu,	masih	banyak	siswa	yang	belum	mencapai	taraf	ketercapaian	keberhasilan	yang	telah	
dirancang.	Oleh	karena	itu,	perlu	diadakan	pembelajaran	selanjutnya	untuk	meningkatkan	pemahaman	sekaligus	
motivasi	belajar	siswa	pada	tahap	siklus	II	agar	target	ketercapaian	dapat	diperoleh	dengan	tuntas.	
Pelaksanaan	Tindakan	Siklus	II	

Tindakan	kelas	pembelajaran	 IPA	melalui	metode	demonstrasi	pada	 siklus	 II	dilaksankan	dalam	 tiga	kali	
pertemuan,	yakni	setiap	pertemuan	45	menit	seperti	pada	kegiatan	perencanaan	siklus	I.	Terlebih	dahulu	konsep	
tindakan	siklus	II	dirancang	mulai	dari	waktu	pelaksanaan	sampai	instrumen	penelitian	disusun	masih	dengan	
tema	yang	sama	yaitu	“Benda-Benda	di	Sekitar”.	Segala	sesuatu	yang	diperlukan	dipersiapkan	secara	matang.	Pada	
pelaksanaan	 kegiatan	 pembelajaran	 siklus	 II	 diawali	 dengan	 guru	 menjelaskan	 kembali	 tahap-tahap	 metode	
demonstrasi	 dengan	 datail	 dan	 rinci.	 Guru	 menggunakan	 metode	 demonstrasi	 dengan	 cara	 memberikan	
pertanyaan-pertanyaan	 kepada	 siswa	 tentang	 tema	 yang	 dipelajari.	 Setiap	 siswa	menyampaikan	 jawaban	 dan	
pendapatnya	secara	lisan,	suasa	kelas	menjadi	ramai	dengan	aktivitas	belajar	siswa.	Sebagian	besar	siswa	ada	yang	
mengacungkan	 jari	 untuk	 aktif	 memberikan	 pendapatnya	 dan	 siswa	 sangat	 antusias	 serta	 berani	 untuk	
menyampaikan	idenya.	Guru	memberi	tanggapan	terhadap	pertanyaan	dan	jawaban	yang	sudah	disampaikan	oleh	
siswa.	 Ada	 siswa	 yang	 memberi	 tanggapan	 yang	 sama	 ada	 juga	 yang	 berbeda.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	
pengetahuan	 setiap	 siswa	 berbeda-beda.	 Setelah	 guru	memberikan	 pertanyaan-pertanyaan	 secara	 lisan,	 guru	
memberikan	tugas	kepada	siswa	yang	dikerjakan	secara	individu.		Pada	tahap	ini	pembelajaran	IPA	menggunakan	
metode	demonstrasi	secara	individu	untuk	melihat	bahwa	keaktifan	dan	respon	siswa	terhadap	guru	sangat	baik.	
Partisipasi	 aktif	 ini	 diyakini	 dapat	 membuat	 siswa	 lebih	 memahami	 materi	 dengan	 baik	 dan	 meningkatkan	
keterlibatan	emosional	serta	kognitif	mereka	dalam	proses	pembelajaran	(Ridzal	&	Puspita,	2024).	Hasil	evaluasi	
siklus	II	diperoleh	bahwa	perubahan	tindakan	siklus	I	ke	siklus	II,	dari	pembelajaran	kelompok	diganti	dengan	
pembelajaran	 secara	 individu,	 yang	dilaksanakan	di	 kelas	dapat	diikuti	 semua	 siswa	dengan	baik.	 Siswa	 telah	
memahami	materi	pembelajaran	IPA	dengan	baik,	sehingga	siswa	tidak	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	
materi	IPA.		

Peningkatan	nilai	 rata-rata	dari	pratindakan,	 tindakan	 siklus	 I,	 dan	 tindakan	 siklus	 II	 dapat	dinilai	 sudah	
sangat	 signifikan	 karena	 indikator	 keberhasilan	 sudah	 tercapai.	 Penggunaan	 metode	 demonstrasi	 dalam	
pelaksanaan	pembelajaran	IPA	di	kelas	V	SDN	Karangwuni	Sleman	mendapat	respon	positif	dari	guru	maupun	
para	siswa.	Pada	tes	pratindakan,	siswa	yang	sudah	mencapai	KKM	hanya	40%	dari	jumlah	keseluruhan	siswa.	
Selanjutnya	 pada	 tes	 siklus	 I	 siswa	 yang	 sudah	mencapai	 KKM	meningkat	 30%	 dari	 40%	menjadi	 70%,	 dan	
terakhir	pada	tes	siklus	II	meningkat	20%	dari	70%	menjadi	90%.		Hal	ini	dirasa	sudah	cukup	memuaskan	bagi	
guru	dan	peneliti,	karena	indikator	keberhasilan	penelitian	sudah	tercapai.		
Peningkatan	Motivasi	Belajar	Siswa	melalui	Metode	Demonstrasi	

Motivasi	belajar	keseluruhan	siswa	dari	pratindakan,	siklus	I	dan	siklus	II	mengalami	peningkatan	motivasi	
belajar.	Hasil	persentase	peningkatan	motivasi	belajar	didapatkan	dari	lembar	observasi	dan	angket	motivasi	yang	
diisikan	pada	saat	proses	pembelajaran	di	kelas.	Hal	yang	diobservasi	yaitu	kondisi	kelas	dan	keaktifan	siswa	
dalam	mengikuti	 pembelajaran	dengan	menggunakan	metode	demonstrasi.	 Pada	 tahap	pratindakan	diperoleh	
skor	45%,	mengalami	peningkatan	di	siklus	I	sebesar	20%,	dari	45%	menjadi	65%.	Sedangkan,	pada	tahap	siklus	
II	juga	mengalami	peningkatan	sebesar	28%,	dari	65%	menjadi	93%.		

Perolehan	hasil	penelitian	tersebut	tentu	ada	peran	guru	dalam	mengaktifkan	motivasi	belajar	siswa	ketika	
proses	pembelajaran.	Guru	memiliki	perang	sangat	penting	untuk	menanamkan	motivasi	belajar	dalam	diri	siswa	
agar	mereka	dengan	senang	hati	mengikuti	materi	pelajaran	yang	diajarkan	di	sekolah	(Hasniawaty	et	al.,	2024).	
Hasil	belajar	dapat	dipengaruhi	salah	satunya	dengan	motivasi	belajar,	semakin	tinggi	motivasi	belajar	siswa	maka	
semakin	tinggi	juga	hasil	belajar	yang	diperoleh	siswa	(Ritonga,	2024).	Pembelajaran	yang	menggunakan	metode	
demonstrasi	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	 (Nugraha	&	Suyatmin,	2021).	Penggunaan	metode	demonstrasi	
dalam	 pembelajaran	 IPA	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	 siswa	 (Hakim,	 2020).	 Dengan	 demikian	
berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 dengan	 menerapkan	 metode	 demonstrasi	 dapat	
meningkatkan	hasil	belajar	IPA	dan	motivasi	belajar	siswa,	sehingga	pembelajaran	IPA	di	sekolah	dasar	menjadi	
lebih	efektif,	efisien,	dan	menyenangkan.	
	
4. SIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	bahwa	penerapan	metode	demonstrasi	dapat	meningkatkan	
hasil	belajar	IPA	dan	motivasi	belajar	siswa	di	sekolah	dasar.	Hal	ini	dibuktikan	dengan	peningkatan	pemahaman	
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yang	dialami	siswa	dalam	pembelajaran	IPA	baik	secara	proses	maupun	hasil.		Secara	proses,	peningkatan	dilihat	
dari	 peningkatan	 keaktifan	 dan	 antusias	 siswa	 dalam	 mengikuti	 pembelajaran.	 Kegiatan	 belajar	 siswa	 lebih	
komunikatif	 dan	 menyenangkan.	 Selain	 itu,	 guru	 juga	 memberikan	 respon	 positif	 karena	 penerapan	 metode	
demonstrasi	dapat	mengaktifkan	siswa	dan	menjadikan	suasana	kelas	lebih	menyenangkan.	Peningkatan	motivasi	
dan	hasil	belajar	IPA	pada	siswa	kelas	V	SDN	Karangwuni	Sleman	secara	hasil	ditunjukkan	dengan	nilai	tes	pada	
setiap	 akhir	 tahapan	 siklus.	 Peningkatan	 nilai	 rata-rata	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 materi	 IPA	 pada	 tahap	
pratindakan	 sebesar	66.5	kemudian	meningkat	pada	 siklus	 I	menjadi	81.9	dan	pada	 siklus	 II	 terus	meningkat	
menjadi	90.2.	Peningkatan	nilai	KKM	pada	hasil	tes	pratindakan	mencapai	40%	sebanyak	4	siswa,	pada	hasil	tes	
siklus	I	siswa	yang	sudah	mencapai	KKM	meningkat	menjadi	70%	sebanyak	7	siswa,	dan	pada	hasil	tes	siklus	II	
meningkat	lagi	menjadi	90%	sebanyak	9	siswa	dari	jumlah	keseluruhan	10	siswa.	Peningkatan	motivasi	belajar	
siswa	kelas	V	di	SDN	Karangwuni	Sleman	juga	mengalami	peningkatan	yakni	dpada	tahap	pratindakan	sebesar	
45%,	 siklus	 I	 sebesar	 65%	 dan	 pada	 siklus	 II	 sebesar	 93%.	 Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
penggunaan	 metode	 demonstrasi	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 IPA	 dan	 motivasi	 belajar	 siswa	 untuk	
pembelajaran	IPA	di	SDN	Karangwuni	Sleman.	
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